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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

maka kesimpulan yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Praktik Sewa Menyewa Ruko di Jalan Padat Karya Kota 

Bengkulu: Berdasarkan penelitian mengenai praktik sewa 

menyewa ruko di Jalan Padat Karya, Kota Bengkulu, 

dapat disimpulkan bahwa praktik ini berlangsung dengan 

baik dan memiliki dampak positif terhadap 

pengembangan industri halal di kawasan tersebut. Proses 

sewa menyewa ditandai dengan negosiasi yang transparan 

antara pemilik ruko dan penyewa, di mana harga sewa 

yang kompetitif dan fasilitas yang memadai menjadi 

faktor penentu dalam menarik penyewa. Selain itu, 

fleksibilitas dalam durasi sewa dan kepatuhan terhadap 

syarat-syarat yang disepakati menciptakan hubungan yang 

harmonis antara kedua belah pihak. Dengan lokasi yang 

strategis dan aksesibilitas yang tinggi, ruko-ruko di Jalan 

Padat Karya tidak hanya berfungsi sebagai tempat usaha, 

tetapi juga sebagai wadah untuk membangun jaringan dan 

kolaborasi antar pelaku usaha, yang pada akhirnya 
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berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan 

pengembangan industri halal di Kota Bengkulu. 

2. Peran Akad Ijarah Dalam Pengembangan Industri Halal di 

Kota Bengkulu: Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

peran akad ijarah dalam pengembangan industri halal di 

Kota Bengkulu, khususnya melalui studi sewa menyewa 

ruko di Jalan Padat Karya, dapat disimpulkan bahwa akad 

ijarah berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi pertumbuhan industri halal. Praktik 

sewa menyewa ruko yang dilakukan dengan prinsip-

prinsip akad ijarah tidak hanya memberikan kemudahan 

bagi pelaku usaha dalam mengakses lokasi strategis, tetapi 

juga memastikan kepatuhan terhadap syarat-syarat yang 

sesuai dengan prinsip syariah. Dengan adanya 

transparansi dalam proses negosiasi, fleksibilitas dalam 

durasi sewa, serta dukungan dari pemilik ruko, akad 

ijarah mendorong pengembangan usaha yang 

berkelanjutan dan meningkatkan daya saing industri halal 

di Kota Bengkulu. Oleh karena itu, penerapan akad ijarah 

dalam praktik sewa menyewa ruko menjadi salah satu 

faktor kunci dalam memperkuat ekosistem bisnis halal di 

daerah ini. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian 

ini, maka diajukan saran sebagai pelengkap terhadap hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Disarankan agar praktik sewa menyewa ruko di Jalan 

Padat Karya lebih mengedepankan transparansi dan 

komunikasi antara pemilik ruko dan penyewa, serta 

memastikan bahwa semua kesepakatan sewa sesuai dengan 

prinsip akad ijarah untuk mendukung pengembangan 

industri halal di Kota Bengkulu 

2. Disarankan agar pemilik ruko dan penyewa lebih 

memahami prinsip-prinsip akad ijarah dalam praktik sewa 

menyewa. Pemilik ruko sebaiknya menyediakan informasi 

yang jelas dan memastikan ruko memenuhi standar 

syariah, sementara penyewa diharapkan proaktif dalam 

memanfaatkan fasilitas dan menjalin kerjasama yang baik. 

Hal ini akan mendukung pertumbuhan industri halal di 

Kota Bengkulu. 
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